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1. Penetapan
Rektor Universitas Muhammadiyah Makassar telah menetapkan Standar SPMI termasuk di dalamnya standar Dosen dan Tenaga Kependidikan sebagaimana yang termuat dalam Surat Keputusan Rektor Nomor 220 tahun 1441H/2019M
2. Pelaksanaan
Standar ini dilaksanakan oleh dosen yang secara kelembagaan dipertanggungjawabkan oleh Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia melalui koordinasi Wakil Dekan 1
3. Evaluasi
Berdasarkan hasil audit mutu internal yang telah dilakukan oleh tim audit, terdapat beberapa standar yang telah memenuhi namun tidak dapat dipungkiri bahwa masih terdapat standar yang belum memenuhi capaian yang telah ditargetkan. Instrumen monev berdasarkan instrumen BAN yang menjadi patokan untuk mengetahui ketercapaian standar nasional maupun standar dikti Universitas Muhammadiyah Makassar.  Berikut ringkasan hasil audit Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia terkait Standar Proses Pembelajaran.
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	No
	Kategori Hasil Evaluasi
	Jumlah

	
	
	2021

	1
	Mencapai
	7

	2
	Melampaui
	2

	3
	Tidak mencapai
	1

	
	
	10



1. Pengendalian


	No
	Kategori Hasil Pengendalian
	Jumlah

	1
	Mempertahankan pencapaian
	3

	2
	Meningkatkan capaian
	

	3
	Mempertahankan pelampauan
	1

	4
	Meningkatkan pelampauan
	5

	5
	Tindakan koreksi
	1

	No.
	Elemen Standar
	Tindakan Koreksi (Perbaikan) 

	1.
	Presentase prestasi akademik mahasiswa tingkat internasional pertahun
	Memacu mahasiswa agar mengikuti kegiatan-kegiatan akademik sampai ke kancah internasional.




2. Peningkatan

	No
	Elemen Standar
	Standar Dikti
	Capaian
	Peningkatan Standar Dikti

	1
	Pemenuhan karakteristik proses pembelajaran
	80%
	90%
	90%

	2
	Pemantauan kesesuaian proses terhadap rencana pembelajaran
	75%
	85%
	85%

	3
	Proses pembelajaran yang terkait dengan penelitian
	30%
	50%
	50%

	4
	Persentase pembelajaran dalam bentuk praktikum, praktik studio, praktik bengkel, atau praktik lapangan.
	20%
	50%
	50%



	5
	Persentase  integrasi kegiatan penelitian dan PkM dalam pembelajaran 
	30%
	50%
	50%






